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ABSTRAK

Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan rempah yang paling penting dan bernilai kedua
dalam perdagangan dunia serta banyak dibudidayakan di Kepulauan Maluku Utara, Indonesia. Dalam
artikel ini, pembahasan mengenai cengkeh (Syzygium aromaticum) difokuskan pada komposisi kimia
dan nilai medis terutama pada aktivitas fakmakologi yang dimiliki seperti antibakteri, antioksidan,
antijamur, antiinflamatori, antikanker, antiserangga serta penggunaan cengkeh (Syzygium aromaticum)

sebagai pengobatan ortodoks dan aplikasi tradisional

Keywords: Cengkeh, Syzygium aromaticum .
PENDAHULUAN

Peran tanaman dalam kehidupan
manusia semakin meningkat karena kemajuan
dalam disiplin ilmu gizi dan pengobatan.
Rempah-rempah seperti akar kering, biji, kulit
buah, dan bunga tanaman memiliki beberapa
fungsi sebagai penyedap rasa, bahan tambahan
makanan, pewarna, pengawet, dan obat-obatan.
Pada zaman prasejarah, penemuan rempah-
rempah merupakan penemuan  yang
menggembirakan karena digunakan sebagai
bahan penyedap. Rempah-rempah menjadi
bagian yang tidak tergantikan dari masakan
seluruh  dunia dan digunakan  untuk
menyembuhkan beberapa penyakit karena
khasiat obatnya.

Salah satu rempah tersebut adalah
cengkeh (Syzygium aromaticum) termasuk
dalam famili Myrtaceace, suatu takson
tumbuhan dikotil yang merupakan salah satu
rempah paling berharga dan kedua terpenting
dalam perdagangan dunia. Cengkeh (Syzygium
aromaticum) tersedia sepanjang tahun karena
musim panen yang berbeda di berbagai negara.
Varietas pohon cengkeh (Syzygium
aromaticum) yang berbeda bervariasi dalam
bentuk kanopi dari piramida ke silinder. Pohon
cengkeh (Syzygium aromaticum) dapat hidup
hingga 100 tahun ke atas. Pohon itu lebih suka
tumbuh di tanah yang cukup dan membutuhkan
sinar matahari yang banyak dengan suhu
atmosfer tinggi (25 °C hingga 35 °C), curah
hujan yang merata di atas 150 cm dan

kelembaban tinggi di atas 70% (Danthu et al,
2014). Tetapi, tanaman ini tidak tahan terhadap
kondisi tergenang air. Di India, cengkeh
(Syzygium aromaticum) tumbuh baik di tanah
lempung hitam pekat di daerah tropis lembab
dan berhasil tumbuh juga di tanah merah
dataran tengah Kerala serta daerah perbukitan
Ghats Barat di Karnataka dan Tamil Nadu
(Byng, 2016).

Cengkeh  (Syzygium  aromaticum)
adalah rempah-rempah aromatik. Cengkeh
(Syzygium aromaticum) berbentuk Kkerucut,
pohon berukuran sedang dengan batang lurus
yang tumbuh setinggi 10 m hingga 12 m.
Cabang-cabangnya semi tegak, berwarna
keabu-abuan, dan padat. Daunnya besar dan
lonjong sampai elips, sederhanabulat telur
berlawanan, gundul dan memiliki banyak
kelenjar minyak di permukaan bawah. Pohon
cengkeh  (Syzygium aromaticum) mulai
berbunga dalam waktu sekitar 7 tahun dan terus
berbunga selama 80 tahun atau lebih. Bunganya
kecil, berwarna merah tua, dan bersifat
hermaprodit di ujung-ujung cabang Kkecil.
Setiap tangkai membawa 3 hingga 4 bunga.
Awalnya, kuncup bunga berwarna kuning pucat
dengan corak yang mengkilap, dan berubah
menjadi merah. Cengkeh secara umum yang
digunakan adalah pada bagian kuncup bunga .
Buah cengkeh matang setelah sembilan bulan
berbunga seperti Gambar 1. Cengkeh
(Syzygium aromaticum) yang digunakan dan
diaplikasikan dalam pengobatan tradisional
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memiliki khasiat seperti antibakteri,
antioksidan, antijamur, antiinflamatori,
antikanker, dan antiserangga. Oleh karena itu,
pembahasan berfokus pada komposisi kimia
dan aktivitas fakmakologi, dan aplikasi
fungsional cengkeh (Kaur dan Khausal, 2019)

Gambal . A. Tanaman Cengkeh, B. Tanaman
cengkeh saat berbunga,
C Buah cengkeh

KOMPOSISI KIMIA CENGKEH

Sulieman et al (2007) menentukan
bahwa kandungan cengkeh terdiri dari
karbohidrat (51,5% hingga 51,52%), serat kasar
(20% hingga 20,1%), protein kasar (1,2%
hingga 1,22%), lemak kasar (12,1% hingga
12,55%), abu (5,2% hingga 5,21%), dan
kelembaban (10% hingga 10,006%) dalam
bubuk pucuk cengkeh. Bello dan Jimoh (2012)
juga mengungkapkan adanya karbohidrat
(30,95% hingga 31, 12 %), serat kasar (20%
hingga 20,1 %), lemak kasar (18,90% hingga
18,94%), protein (7% hingga 7,01%), abu
(9,1% hingga 9,15%), dan kelembaban (
23,35% hingga 23,37%) dalam kuncup cengkeh
dan komposisi mineral cengkeh adalah
magnesium (1259,86 mg/kg hingga 1270,51%
mg/kg), kalsium (782,54 mg/kg hingga
783,16%), besi (710 mg/kg hingga 722,45
mg/kg), kalium ( 2,69 mg/kg hingga 2,71
mg/kg), dan natrium ( 2,56 mg/kg hingga 2,57
mg/kg) dalam bubuk biji cengkeh. Ereifej
(2015) juga menunjukkan bahwa ada

kandungan karbohidrat 31 %, serat kasar
31,2%, protein kasar (9,3%), lemak kasar
(4,3%), abu (7,8%) dan kandungan dari 9
mineral yaitu magnesium (196,8 mg/100 g),
kalsium (117,5 mg / 100 g), kalium (111,6
mg/100g), natrium (61,6 mg/ 100 g), mangan
(20,9 mg/100 g ), besi (8,3 mg/100g), fosfor
(1,6 mg/100 g), seng (1,4 mg/100 g), dan
tembaga (0,4 mg/100 g) dalam cengkeh. Kumar
et al (2010) menganalisis komposisi fitokimia
ekstrak diklorometana minyak cengkeh yang
menunjukkan adanya karbohidrat, terpenoid,
glikosida, streoid, tanin, dan senyawa fenolik.
Soni dan Dahiya (2014) mengungkapkan
bahwa adanya kandungan saponin, alkaloid,
flavonoid, glikosida jantung, tanin, dan steroid
dalam minyak esensial cengkeh. Jimoh et al
(2017) juga mengungkapkan adanya tanin,
alkaloid, terpenoid, karbohidrat, glikosida,
keton, aldehida, dan empat puluh enam
senyawa fenolik dalam ekstrak metanol
cengkeh. Berbagai senyawa  fenolik
diidentifikasi menggunakan Gas
Chromatography Flame lonization Detector
(GCFID) adalah asam galat, kaempferol,
rhametin, myricetin, asam salisilat, asam
siringat, eugenin, asam caffeic, eugenitin,
isohamnetin, quercetin, asam fenilasetat, asam
isoteknik,  protokatekin,  dan  p-asam
hidroksibenzoat.

AKTIVITAS FAKMAKOLOGI
CENGKEH

Secara umum, Cengkeh (Syzygium
aromaticum) mengandung sumber senyawa
kimia yang sangat baik dan kehadiran senyawa
ini dapat menjadi potensi aktivitas fakmakologi
yang ada pada cengkeh (Syzygium aromaticum)
dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri minyak esensial
cengkeh  (Syzygium aromaticum) mampu
melawan Staphylococcus aureus (Misha dan
Sharma, 2014) dan Listeria monocytogeneses
dalam susu pasteurisasi (Cava et al, 2007).
Matan (2012 menyebytkan bahwa minyak
esensial  cengkeh  memiliki  resistensi
antimikroba yang kuat terhadap Penicillium sp.,
Aspergillus flavus, dan Staphylococcus aureus
yang ditemukan pada ikan kering. Zengin dan
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Bysal (2014) menyebutkan bahwa aktivitas
antimikroba minyak esensial cengkeh terhadap
tiga bakteri Gram positif (Listeria innocua,
Carnobacterium divergens, dan
Staphylococcus aureus) dan empat bakteri
Gram negatif (Salmonella typhimurium,
Escherichia coli, Serratia liquefaciens, dan
Shewanella putrefacians) dengan metode
mikrodilusi  kaldu dapat menghambat
pertumbuhan semua bakteri, sedangkan pada
Shewanella dan Listeria tahan terhadap minyak
esensial cengkeh.

Gupta et al (2013) menemukan bahwa
minyak cengkeh efektif melawan bakteri Gram
negatif  bawaan  makanan  (Penicillium
aerugenosa, Escherichia coli, Staphylococcus
chloeraesius, dan Yersinia enterocolitica) dan
bakteri Gram positif (Bacillus cereus, Listeria
monocytogenes, Staphylococcus aureus, dan
Enterococcus faecalis). Mytle et al (2006)
melaporkan bahwa penurunan laju
pertumbuhan Listeria monocytogenes ketika
diobati dengan minyak cengkeh 1% dan 2 %.
Fu et al (2007, Yang et al (2003), dan Chaieb et
al  (2007) melaporkan bahwa aktivitas
antimikroba minyak cengkeh disebabkan oleh
adanya eugenol, 2-heptanon, metil salisilat,
kaempferol, asam galat, isoeugenol, dan asam
oleanolat. Senyawa-senyawa ini umumnya
mendenaturasi protein yang bereaksi dengan
membran sel dan mengubah permeabilitasnya.
Warnke et al (2009) melaporkan bahwa
aktivitas antimikroba dari minyak esensial yang
berbeda termasuk minyak cengkeh melawan
enam  strain  Staphylococcus  termasuk
Staphylococcus aureus resisten methicilin
(MRSA), tiga strain Candida, dan empat strain
Streptococcus dengan menggunakan uji difusi
agar menunjukkan aktivitas antimikroba yang
cukup besar dengan diameter zona hambat 12
mm hingga 20 mm. Duraipandiyan et al (2006)
meneliti bahwa aktivitas antibakteri minyak
cengkeh terhadap Enterococcus facalis,
Bacillus subtilis, Ervinia sp., Staphylococcus
epidermis, dan Proteus vulgaris dengan
menggunakan metode difusi kertas cakram
pada konsentrasi yang berbeda dari 5, 2, 5, dan
1,25 mg per cakram. Saini et al (2009)
melaporkan ~ bahwa  minyak  cengkeh
menghambat kolonisasi bakteri Klebsiella
pneumonia di paru-paru tikus.

2. Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan yang tinggi
ditunjukkan minyak cengkeh karena ada
senyawa fenolik seperti eugenol, timol, dan
eugenol asetat (Yadav dan Bhatnagar, 2007
Dai et al, 2013; Najm dan Kim, 2013). Eugenol
yang ada dalam minyak cengkeh memiliki
aktivitas antioksidan tinggi yang sebanding
dengan aktivitas antioksidan sintetik pyrogallol
dan BHA (Dorman et al, 2000). Gulcin et al
(2012) mengamati bahwa penghambatan
(97,3%) peroksida lipid dari emulsi asam
linoleat ketika diperlakukan dengan 15 g per
mL minyak cengkeh. Namun, antioksidan
standar seperti trolox, butrylated
hydroxyanisole (BHA), a-tocopherol, dan
btylated hydroxytuene (BHT) menunjukkan
penghambatan masing-masing adalah 95,6 %,
95,4%, 84,6%, dan 99,7% dalam kondisi yang
sama Abdel-Wahab dan Aly (2005)
melaporkan bahwa senyawa fenolik dalam
minyak esensial cengkeh menghasilkan
pembentukan epoksida aflatoksin B1 dengan
menghambat enzim CYP450 dan
meningkatkan kemampuan mikrosom hati
untuk mengkatalisis konjugasi aflatoksin
glutathione. Minyak esensial cengkeh juga
menunjukkan aktivitas antiradikal sepuluh kali
lebih besar dari BHT dan tujuh kali lebih besar
dari campuran minyak esensial cocca butter dan
cengkeh (Fankem et al, 2017).
3. Aktivitas Antijamur

Beberapa pekerja melaporkan bahwa
aktivitas antijamur minyak cengkeh dan
eugenol terhadap jamur berfilamen dan ragi
sebagai jamur patogen manusia (Gayoso et al,
2005) dan species jamur makanan (Hammer et
al, 1999; Eugenia, 2009). Pina-vaz et al (2004)
menemukan bahwa minyak cengkeh dapat
membunuh  Candida  albicans  dengan
menghasilkan lesi pada membran plasma
karena adanya carvacrol. Potensi antijamur
minyak cengkeh dipelajari terhadap lima
species Candida seperti C. gullermondi, C.
albicans, C. glabrata, C. tropicalis, dan C.
parapsilosis yang diisolasi dari infeksi aliran
darah dengan metode difusi cakram. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa minyak
cengkeh memiliki aktivitas antijamur maksimal
terhadap C. tropicalis, C. albicans, dan C.
gullermondi (Kumar et al, 2012). Chami et al
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(2005) melaporkan bahwa aktivitas antijamur
minyak cengkeh adalah karena adanya
komponen fenolik (eugenol dan carvacrol).
Sedangkan, Pinto et al (2009) melaporkan
bahwa aksi penghambatan minyak cengkeh
adalah karena pengurangan jumlah ergosterol,
komponen membran sel jamur tertentu.
Viuda-Martos et al (2007)
menyebutkan bahwa potensi antijamur minyak
cengkeh terhadap jamur pembusukan makanan
Aspergillus flavus dan A. niger dengan metode
pengenceran  agar ditemukan  menjadi
penghambat yang lebih kuat terhadap A. niger
daripada A. flavus. Bansod dan Rai (2008) juga
menyebutkan bahwa aktivitas antijamur dari
minyak esensial yang berbeda termasuk minyak
cengkeh terhadap A. niger dan A. fumigates
dengan tiga metode disebut metode difusi
cakram menunjukkan zona hambat mulai dari
10 mm hingga 15 mm untuk A. fumigates dan 8
mm hingga 14 mm untuk A. niger dari
konsentrasi minyak cengkeh mulai dari 12,5 mg
hingga 100 mg. Konsentrasi hambat minimum
(KHM) minyak cengkeh yang diperoleh dengan
metode pengenceran agar baik untuk jamur A.
fumigates dan A. niger ditemukan sebesar 0,12
(% v/v). Demikian pula, KHM dan konsentrasi
minimum cidal (MCC) minyak cengkeh untuk
A. fumigates dengan metode pengenceran
mikro kaldu masing-masing adalah 0,06 (%
v/v) dan 0,12 (%v/v) dan nilai yang sama untuk
A. niger adalah 0,12 (% v/v) dan 0,06 (% Vv/v).
Tulio etal (2007) menunjukkan bahwa aktivitas
antijamur minyak esensial cengkeh terhadap
jamur berfilamen dengan kontak uap dan uji
mikrodilusi  kaldu  menunjukkan  efek
penghambatan fase uap minyak esensial
cengkeh lebih tinggi daripada uji mikrodilusi
kaldu. Estrada-Cano et al (2017) menunjukkan
bahwa aksi penghambatan antijamur yang kuat
dari minyak cengkeh yang dienkapsulasi
terhadap Fusarium oxysporum dengan metode
oxford cup menunjukkan minyak cengkeh
memiliki daya hambat terbesar terhadap F.
oxysporum dari awal pengujian. Setelah 8 jam
minyak cengkeh mikrokapsulasi menghasilkan
efisiensi yang maksimal, Wang et al (2018)
menguji  aktivitas antijamur mikrokapsul
minyak cengkeh pada produk daging dan
menunjukkan bahwa efek antiseptik pada
produk daging dengan konsentrasi di atas 0,070

%. Efisiensi mikrokapsul minyak cengkeh
meningkat menjadi 0,080% dengan merebus
daging selama setengah jam.
4, Aktivitas Antiinflamatori

Al-Ameedi et al (2017) mengevaluasi
tindakan antiinflamasi ekstrak alkohol cengkeh
(Syzygium aromaticum) dengan menggunakan
uji formalin terhadap 24 tikus yang dibagi
menjadi 4 kelompok. Kelompok T1 dan T2
masing-masing diberi pakan 100 mg/kg dan
200 mg/kg cengkeh, T3 diberi meloxicam 0,3
mg/kg, dan T4 diberi aquades. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan waktu analgesia
yang signifikan (p<0,05) dan penurunan
(p<0,05) jumlah jilatan pada hewan yang
terpapar berbagai konsentrasi cengkeh. Han dan
Parker (2017) menunjukkan bahwa minyak
esensial cengkeh memiliki efek antiprolifera
yang kuat pada fibroblas dermal manusia pada
konsentrasi 0,011%. Bachiega et al (2012)
menyarankan cengkeh dan eugenol diberikan
tindakan antiinflamasi pada produk sitokin
secara in vitro oleh enzim terkait
immunosorbent assay (ELISA). Cengkeh
secara signifikan (sekitar 100 pg/ml)
menghambat produksi IL-10 dan IL-6. Koh et
al  (2013) mendemonstrasikan  aktivitas
antiinflamasi eugenol dalam sel pulpa yang
dirangsang IL-B dan fibroblas gingiva dengan
ELISA. Eugenol menunjukkan aktivitas
antiinflamasi pada sel pulpa, tetapi tidak pada
fibroblas gingiva (HGFs). Rodrigues et al
(2009) menemukan bahwa minyak cengkeh dan
eugenol menghambat produksi makrofag IL-f
dan IL-6 olenh ELISA. Nikoui et al (2017)
melaporkan bahwa aktivitas antiinflamasi dan
antipiretik minyak cengkeh menunjukkan
penurunan band neutrofil, neutrofil, dan sel
darah putih dibandingkan kontrol (p<0,05),
tetapi tidak berpengaruh pada hematokrit dan
sel darah merah sehingga mengakibatkan
penurunan peradangan.
5. Aktivitas Antikanker

Kumar et al (2014) meneliti potensi
antikanker dari berbagai konsentrasi air, ekstrak
etanol, dan minyak esensial cengkeh secara in
vitro melalui uji MTT dan uji kematian udang
air asin (BSLT) terhadap sel kanker payudara
manusia MCF-7. Dalam minyak esensial MTT
dan BSLT, efek sitotoksik yang kuat terjadi
dengan nilai LDso berkisar 37 g/mL dalam
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BSLT setelah 24 jam. Untuk uji MTT, nilai ICso
setelah 24 jam dan 48 jam berturut-turut adalah
36,43 g/mL dan 17,6 g/mL. Lesgard et al (2014)
melaporkan bahwa minyak esensial cengkeh
terdiri dari fenilpropanoid dan terpenoid yang
memiliki aktivitas antitumor baik pada sel
hewan. Kematian sel kanker diinduksi oleh
protein caspases. Dwivedi et al (2011)
mempelajari perbandingan potensi antikanker
minyak cengkeh, etanol, dan ekstrak air lainnya
terhadap kanker prostat DU-145, kanker serviks
Hela, kanker esofagus TE-13, MDA-MB-231
(ER-ve), dan MCF-7 (ER+ve) kanker payudara
bersama dengan limfosit darah tepi manusia
normal untuk  antiproliferasi dengan
menggunakan uji MTT. Aktivitas sitotoksik
maksimum dan kematian sel maksimum terlihat
pada sel TF-13 dalam waktu 24 jam dengan
minyak cengkeh sebanyak 300 upl/ml.
Sedangkan, kematian sel minimal pada sel DU-
145 tetapi tidak ada sitotosisitas yang
ditemukan pada sel mononuklear darah perifer
manusia (PBMC) dengan dosis yang sama.
Banerjee et al (2006) menunjukkan potensi
kemopreventif infus berair cengkeh untuk
kanker paru-paru dengan menggunakan analisis
western blotting selama karsinogenesis paru
yang diinduksi benzopyrene (BP) pada tikus
strain A. Infus cairan cengkeh secara signifikan
mengurangi jumlah sel yang berproliferasi dan
meningkatkan sel apoptosis. Kouidhi et al
(2010) menyelidiki aktivitas sitotoksik dan
antikarsinogenik minyak esensial cengkeh pada
sel normal (MRC-5) dan sel kanker (A549, raw
269,7, HT29, dan Hep2) melalui uji kolorimetri
MTT dengan nilai ICso mulai dari 15,75 pg/mL
hingga 200 pg/mL.
6. Aktivitas Antiserangga

Singh et al (2014) melaporkan bahwa
pengendalian kutu busuk (Climex lectuarius)
dengan menggunakan kontak langsung dan
bioassay kontak residu menggunakan produk
berbasis minyak esensial yang berbeda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa formulasi
minyak cengkeh (0,3%) kombinasi dengan
minyak peppermint (1%), dan natrium laruil
sulfat (1,3%) menyebabkan lebih dari 90%
presentase kematian nimfa kutu busuk dalam
pengujian residu dan kontak langsung. Akhtar
et al (2008) melaporkan bahwa aktivitas
antiserangga minyak cengkeh terhadap dua

capterpillar nuctuid (Psedudoletia unipuncta
dan  Trichoplusia ni). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minyak cengkeh lebih
efektif apabila  diberikan  secara oral
sibandingkan sebagai insektisida kontak. Ulat
noctuid  (Psedudoletia  unipuncta  dan
Trichoplusia ni) lebih mudah menerima minyak
cengkeh jika dibandingkan dengan minyak
esensial lainnya. Nilai ECsp masing-masing
adalah 6900 ppm dan 400 ppm untuk dua
species. Jairoce et al (2016)
mendemonstrasikan  aktivitas  antiserangga
minyak cengkeh pada Sitophilus zeamais
(bonggol jagung) dan Acanthoscelidues
obtectus (bonggol kacang). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LC50 untuk Sitophilus
zeamais adalah 10,15 ul/g dan
Acanthoscelidues obtectus adalah 9,45 pl/g
menyebabkan kematian 100% untuk kedua
species. Plata-Rueda et al (2018) melaporkan
efek toksik terpenoid yang ada dalam minyak
esensial cenkeh terhadap kumbang lumbung.
Eugenol menunjukkan toksisitas terkuat di
lumbung S. granaris daripada a-humulune, o-
pinene, dan caryophyllene oxide akan
mengurangi  kemampuan pernafasan dan
mobilitas serangga.

KESIMPULAN

Cengkeh  (Syzygium  aromaticum)
merupakan rempah-rempah aromatik yang
memiliki potensi terapeutik dalam pencegahan
dan penyembuhan berbagai penyakit. Cengkeh
juga digunakan dalam pengembangan obat
alami baru dengan penambahan komposisi dari
bahan herbal lainnya. Cengkeh dianggap
sebagai tanaman obat yang penting karena
komposisi dan aktivitas fakmakologinya yang
berperan dalam mengobati berbagai penyakit.
Cengkeh (Syzygium aromaticum) memiliki
manfaat dan nilai kesehatan seperti antibakteri,
antioksidan, antijamur, antiinflamatori,
antikanker, antiserangga. Secara keseluruhan,
konsumsi dan pemanfaatan cengkeh (Syzygium
aromaticum) harus didukung lebih lanjut.
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